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BABIV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A, Hasil Penelitian
1. Deskripsi Tempat Penelitian
a. Gambaran Umum Rumah Talthanan Negara Kelas IIB Manna

Rumah Tahanan Neg?ra Kelas IIB Manna wmerupakan instansi

vertikal di bawah Kementrian Hukum dan Hak Asasi Manusia RI yang
berada di wilayah Kabupaten Bengkulu Selatan yang beralamat di Jalan
Pangeran Duayu Manna Bepgkulu Selatan dan diresmikan operasional
tanggal 9 Mei 1983,
Rumah Tahanan Negara Kelas [IB Manna merupakan salah satu

institusi penegak hukum dalam sistem peradilan pidana terpadu yang
dalam pelaksanannya menangani perawatan tahanan dan pembinaan

narapidana di 3 (tiga) wilayah hukum yakni, Kabupaten Kaur, Kabupaten

Setuma dan Bengkulu Selatan sendiri. Namun sejak 1 Juhi 2009 tahanan
yang berasal dan wilayah hukum Kabupaten Seluma dipindahkan ke
Lembaga Pemasyarakatan Kelas A Bengkulu.

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Manna berdiri diatas lahan
seluas 28.320 M2 dengan lbas bangunan 528 M2, memihiki 28 kamar
hunian yang terdiri dari dalam 3 (tiga) Blok, Blok A untuk Narapidana

dan Blok B untuk Tahanan serta Blok C untuk Narapidana dan Tahanan
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Wanita dengan kapasitas hunian 100 orang, yang pada saat ini olch
jumtiah penghuni 176 orang (.Narapidana {/ Tahanan).

Rumah Tahanan Negara Keelas IIB Manna adalah Unit Pelaksana
Teknis (UPT) dari Direktorat Jenderal Pemasyarakatan di bidang
Pemasyarakatan yang berada di bawah dan bertanggung jawab langsung
kepada Kepala Kantor Wilayah Departemen Hukum dan Hak Asasi
Manusia Bengkulu yang mempunyai tugas dan fungsi melaksanakan
pemasyarakatan narapidana/anak didik.

Rumah Tahanan Negara Klas IIB Manna memiliki kegiatan
unggulan berupa kegiatan Pertanian Produktif yang menghasilkan sayur-
sayuran dan palawija sepertj kacang panjang dan jagung. Serta kegiatan
perternakan 4 (empat) ekor Sépi dan 12 (dua belas) ekor Kambing. Selain
itu juga Rumah Tahanan Negara Kelas 1IB Manna memiliki Majelis
Ta’lim At-Taubah yang secara rutin mengadakan pengajian.

b. Visi dan Misi Rumah Tahanan Negara K¢las 1B Manna

1) Visi Rumah Tahanan Negara Kelas [IB Manna

Menjadi lembaga yang akuntabel, transparan dan profesional dengan

didukung petugas ya:png memiltki  kompentensi tinggi  untuk

mewujudkan tertib pemasyarakatan.
2) Misi Rumah Tahanan Njegara Kelas [IB Manna
Membangun pelayanan|terbaik bagi tahanan, WBP, dan masyarakat

dengan didasarkan pada penghormatan terhadap hukum dan hak
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rangka memulihkan hubungan hidup,

kehidupan, dan penghidl;,lpan WBP.

¢. Struktur organisast

Adapun struktur orgd

nisasi Rumah Tahanan Negara Kelas [IB

Manna adalah sebagai berikyt:
Kepala Rumah Tahanan
Negara Klas IIB Manna
Kepala Sub Bagtan
Tata Usaha
Kepala Sub Seksi Kepala Kepala Sub Seksi
Pelayanan Tahanan Kesatuan| Pengamanan Rutan Pengelolaan

Sumber : Rumah Tahanan Klas [IB Manna (4019)

Gambar 4.1

Tugas dan fungst dalg

bagian adalah sebagai berikut :

1) Sub Bagian Tata Usaha

Struktur Organisasi

am struktur organisasi pada masing-masing

Sub bagian Tata L]:Lsaha mempunyai tugas pokok melaksanakan

sebagian tugas Kepala
teknis dan administras

Tahanan Negara Kelas I

Rumah Tahanan, memberikan pelayanan

kepada semua unsur lingkungan Rumah

[B Manna dengan fungsi :

a) Penyusunan rancangan kebijakan teknis rencana dan program

serta laporan.

waian,

b) Pengelolaan Kepegd
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¢) Pengelolaan Keuangan.
d) Pengeolaan Perienékapan.
e) Pelaksanaan tata uslaha.
2) Sub seksi pelayanan ta | an
Sub  seksi pelayanan tahanan mempunyai  tugas
pengadministrasian dan perawatan, menyiapkan pemberian bantuan
hukum dan penyuluhan pagi tahanan.
3) Sub seksi kesatuan pengamanan rumah tahanan
Sub seksi kesatuan pengamanan rutan mempunyai tugas pokok
melaksanakan sebagian| tugas kepala rutan dibidang kerjasama dan

pengembangan, pembinaan teknis sarana petugas pengamanan serta

tugas pengawasan dan| pengendalian keamanan ketertiban rumah

tahanan sesuai dengan [kebijaksanaan teknis yang telah ditetapkan,

dengan fungsi:

a) Penyiapan penyusn.*:nan rancangan pelaksanaan pembinaan dan
pelaksanaan tekm'% keterampilan kerja bagi tahanan dan
narapidana. i

b) Penyiapan penyusuinan rancangan pelaksanaan pembinaan dan
pelaksanaan tvz:km'sI sarana keamanan dan Ketertiban rumah
tahanan,

¢} Penyiapan penyusunan rancangan pelaksanaan pembinaan dan

pelaksanaan teknis petugas keamanan dan ketertiban rumah

tahanan.
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d) Penyiapan penyusunan rancangan pelaksanaan pembinaan dan
pelaksanaan tekni? pengawasan dan pengendalian rumah
tahanan. i

Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Republik

Indonesia No. M.04-PR.07.03 Tahun 1985 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Rumah Tahdnan Negara dan Rumah Penyimpanan Benda

Sitaan Negara, Kesatugn Pengamanan RUTAN mempunyai tugas

melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban RUTAN,

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada Pasal 14,

Kesatuan Pengamanan RUTAN mempunyai fungsi :

a) Melakukan administrasi keamanan dan ketertiban RUTAN.

b} Melakukan penjagaan dan pengawasan terhadap tahanan;
¢} Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban RUTAN;
i

d) Melakukan penerilJFaan, penempatan dan pengeluaran tahanan

serta memonitor kdamanan dan tata tertib tahanan pada tingkat

pemeriksaan.

¢) Membuat laporan dan benita acara pelaksanaan pengamanan dan
ketertiban.

4) Sub seksi pengelolaan

Mempunyai tugas melakukan pengelolaan keuangan,

perlengkapan, rumah tangga dan kepegawaian Rumah Tahanan

Negara Kelas 1l B Manna. Sub scksi Pengelolaan merupakan unit

kerja Rutan Manna yaing bertugas melakukan pengelolaan Rutan
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Manna secara administratif dan operasional. Adapun fungsi sub seksi

pengelolaan di Rumah
pencapaian target kiner]

pemenuhan standar dal

Tahanan Negara Kelas 1IB Manna adalah

a dengan administrasi yang akuntabel serta

am pengelolaan Rutan diwilayah kerjanya,

Dengan tugas sebagai berikut:

a2} Melakukan urusan keuangan Rutan;

b) Melakukan urusan perlengkapan Rutan;

c) Melakukan urusan administrasi kepegawaian Rutan;

d) Melakukan urusan|perawatan gedung dan sarana kerja serta
rumah dinas dan kendaraan dinas/operasional Rutan;

€} Melakukan urusan kebersihan, telepon, air, dan listrik Rutan;

f) Melakukan Urusan| Pencairan SPM dan pembayaran tagihan
beban anggaran bel?.nja rutin Rutan;

g) Menyeha dan mcq:]berikan pemlaian hasil kerja bawahan di

|

lingkungan Subself(si Pengelolaan sesuai target indikator
sasaran; I

h) Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja/lembaga/instansi
terkait;

1} Melaksanakan Wa:i;kat di lingkungan Subseksi Pengelolaan

Rutan,

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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d. Gambaran Umum ASN Rumah Tahanan Kelas 11B Manna
Berdasarkan data yanig diperoleh di lapangan, gambaran umum

demografi ASN rumah tathnan Kelas i[B Manna sebanyak 65 orang,

dapat dilihat pada tabel di bawah 1n1 :
Tabel 4.1
Gambaran Umum ASN Rumah Tahanan Kelas IIB Manna
Berdasarkan Pangkat/Golongan, Umur, Jenis Kelamin dan Tingkat Pendidikan
No Gambaran Umum ASN Jumlah
1 | Berdasarkan Pangkat dan Golongan
a. Pembina /Iva 1
b. Penata TK.I / IIld 8
c. Penata Illc 2
d Penata Muda TK.I IIlb 7
e. Penata Muda Ila 9
f. Pengatur TK.I 1Iid 4
g Pengatur Iic 7
h. Pengatur Muda TK.I Iib B
1. Pengatur Muda |II/a 19
Jumlah 65
2 | Berdasarkan Umur
a. 20 s/d 45 tahun 50
b. > 45 tahun 15
Junilah 65
3 | Berdasarkan Jenis Kelamin
a. Laki-laki 59
b. Wanita 6
Junlah 65
4 | Berdasarkan Tingkat Pendidikan
a. SLTA sederajat 43
b. Sarjana Muda -
¢c. S1 21
d. 82 1
Jumlah 65
Sumber :Laporan Subsi Pengelolaan Datq Rumah Tahanan Klas 1B Manna (2019)
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Berdasarkan tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa mayoritas
ASN Rumah Tahanan Kelaés IIB Manna dalam pangkat dan golongan
Pengatur Muda Il/a vaitu sebanyak 19 orang, hal imi disebabkan karena
perekrutan pegawai melaluj tes CPNS memang diambil dar tamatan
SLTA sederajat khusus petugas jaga, sehingga ASN Rumah Tahanan
Kelas IIB Manna didominas) pangkat dan golongan Pengatur Muda II/a.

Berdasarkan demografi umur ASN Rumah Tahanan Kelas IIB
Manna mayoritas berumur 20 s/d 45 tahun yaitu sebanyak 50 orang, hal
ini menunjukkan bahwa ASN di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna
merupakan ASN dengan usia muda dan produktif mengingat tugas yang
diemban cukup berat dan beresiko serta mempunyai tantangan terhadap
ancaman, gangguan yang mungkin terjadi dalam pelaksanaan tugas di
lapangan.

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas ASN Rumah
Tahanan Kelas IIB Manna adalah laki-laki yaitu sebanyak 59 orang, hal
i disebabkan mengingat tugas pokok dan fungsi Rumah Tahanan Kelas
[IB Manna sebagai pelaksana dalam pembinaan dan pengamanan warga
binaan pemasyarakatan, yang bertanggungjawab secara fisik dalam
memelihara keamanan, kefertiban dan perawatan para warga binaan
pemasyarakatan. Dengan demikian dibutubkan kondisi fistk yang kuat
dalam pelaksanaan dilapangan schingga dalam pelaksanaan kerja

dilapangan lebih banyak membutuhkan ASN laki-laki karena beban kerja
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yang dihadapi cukup beresiko untuk mengawasi para pelanggar-

pelanggar hukum. |
|

Berdasarkan tabel di aIFas tingkat pendidikan ASN Rumah Tahanan
Kelas IIB Manna adalah SX\+A sederajat yaitu sebanyak 43 orang, hal ini
disebabkan karena perekruén ASN melalui tes CPNS memang diambi}
dani tamatan SLTA sederajat yang dikhususkan untuk petugas jaga
sehingga tamatan SLTA sedprajat mendominasi pendidikan ASN Rumah
Tahanan Kelas IB Manna.

Pangkat dan golongan ASN menentukan besar kecilnya tunjangan
kinerja yang diterima. Pendidikan juga menentukan kinerja ASN untuk
mendapatkan tunjangan kinerja yang sesuai dengan kemampuan yang

dimiliki.

2, Deskripsi Data Penelitian
a. Sistem Merit

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai
pelaksanaan tunjangan kingrja yang dilaksanakan di Rumah Tahanan
Kelas IIB Manna sudah ditetapkan berdasarkan sistem merit yang
pelaksanaan tunjangan kinerja yang ditetapkan berdasarkan kelas jabatan

yang mengacu pada Perpres No. 130 Tahun 2017. Perpres tersebut
mengatur tunjangan kinerja |ASN yang diterima atas dasar kelas jabatan

yang sudah ditetapkan sesuai dengan bobot dan beban kerja dan

tanggung Jawab dari jabajan yang diembannya. Tunjangan kinerja
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berdasarkan sistern merit atau kelas jabatan di Rumah Tahanan Negara
Kelas 1IB Manna, dapat diliﬁat pada tabel di bawah ini ;

|

abel 4.2

Tunjangan Kinerja Berdasarkan Kelas Jabatan
Di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna

|
N N Jabat Pangkit Masa | Kelas Jabatan | Tunjangan
o ama Jabatan Golongan Kerja (grade) Kinerja (Rp)
1 | Kepala Rutan Pembina/ Iya 28 10 5.979.200
2 | Kepala KPR Penata/ 1Ic 17 8 4.595.150
3 | Kepala Subsi Penata TK I/ Illd | 35 8 4.595.150
Pengelolaan
4 i Kepala Subsi Peltak | Penata TK.)/ TId 26 8 4.595.150

Sumber : Laporan Subsi Pengelolaan Data Rpymah Tahanan Klas 1B Manna (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa semakin besar beban
kerja yang diemban maka semakin tinggi tunjangan kinerja yang didapat,
dimana beban kerja kepala Rutan lebih besar dari Kepala Bagian
sehingga tunjangan kinerja Kepala Rutan lebih besar dengan tunjangan
kinerja Kepala Bagian.

Hasil wawancara yang peneliti lakukan terhadap informan saat
peneliti menanyakan : Pemberian tunjangan kiﬁerja dengan system merit
berdasarkan kelas jabatan, |apakah hal ini sudah berlaku di instansi
Bapak?. Kepala Pengaman Rutan Manna sebagai informan 1

membenkan jawaban :

“....secaras umum sistem pelaksanaan tunjangan kinerja di
Kementerian Hukum & HAM ditentukan melalui pemetaan
jabatan dan kebutuhan organisasi, kemudian diadakan
assasment untuk mendapatkan the right men on the right
place...... di Rutan Kjas IIB Manna.. sistem ini belum berjalan
secara maksimal karena keterbatasan SDM dan kurangnya
pegawai.... tunjangan Kinerja diberikan berdasarkan beban
kerja pegawai....dengan nama dan kelas jabatan yang telah
ditentukan”. |

|
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Pendapat lainnya diperoleh dari informan 2 yaitu :

Tahanan Klas B Manna ditetapkan berdasarkan bobot dan
beban kerja pegawai yang sudah ditetapkan dalam kelas
jabatan sebagai standar nominal dalam pemberian tunjangan
kinerjanya...”.

“....pelaksanaan p:{nberian tunjangan kinerja di Rumah
i

Selanjutnya informan 3 menyatakan .

“.dalam pelaksanasn tunjangan kinerja yang diterima

pegawai saat ini adalah berdasarkan kelas jabatan...dimana

kelas jabatan diukur berdasarkan bobot dan beban
kerja....kan...yang dinkur adalah kinerja seorang pegawai
yang ditetapkan dalam kelas jabatan....”,

Wawancara yang dilakukan terhadap informan pimpinan
didapatkan data bahwa pelalsjfsanaan tunjangan kinerja di Rumah Tahanan
Kelas [IB Manna ditetapkan berdasarkan kelas jabatan (grade) dan
kehadiran. Dalam kelas jabatan diukur berdasarkan kinerja seorang ASN
dan kinerja ASN diukur berdasarkan bobot dan beban kerja.

Hasil wawancara yang|peneliti lakukan mengenai ;. Apakah Sasaran
Kinerja Pegawai (SKP), kehadiran dan disiplin kenga mempunyai

pengaruh terhadap tunjangan kinerja yang diterima?. Informan |

menyatakan bahwa:

“Tentu saja SKP berpengaruh pada pemberian tunjangan
kinerja....karena SKP adalah penilaian kinerja yang telah
dilakakan selama safu tahun.....apabila kinerjanya terpenuhi
maka....maka Kinerjanya selama ini baik.......... selain
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Pendapat lainnya diperoleh dan informan 2 yaitu :

“...dalam pembe!ian tunjangan kinerjanya...disamping
beban kerja absensi dan daftar hadir setiap hari yang
mempengaruhi pemberian tunjangan kinerja
pegawai.... kehadiran juga menentukan disiplin kerja pegawai
itu sendiri.....yang akan dinilai pada saat pengisian SKP setiap
tahunnya...”

Selanjutnya informan 3 menyatakan :

“..dalam pelaksanaan tunjangan Kkinerja yang diterima
pegawai.... dibayar setiap bulan berdasarkan daftar
kehadiran/finger print serta sesuai dengan
Permenkumham...dliFlmping itu dilihat juga SKPnya...disiplin

mereka semakin meningkat.karena tidak hadir akan ada
potongan tanjangannya..”

Hasil wawancara di atas menunjukan adanya kesamaan persepsi
pimpinan dimana pegawai menerima tunjangan kinelja.l berdasarkan kelas
jabatan (grade), yang ditetapkan berdasarkan bobot dan beban kerja yang
diukur berdasarkan kinerja|dari ASN sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya yang ditetapkan dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP).
Disamping itu kehadiran jiga mempengarvhi tunjangan kinerja ASN
setiap bulannya.

Menurut pendapat 3 ofang ASN menanggapi pertanyaan yang sama

sebagaimana dirangkum sebagai berikut :

Informan 4 : “...... selain berdasarkan kelas jabatan.....untuk
mendapatkan tunjangan kinerja yang penuh tentu
saja kita harus disiplin dalam absensi setiap hulan
selain itu  kehadiran juga mempengaruhi
pembuatan SKP setiap tahun...”

Informan 5 : “Tunjangan kinerja diberikan berdasarkan beban kerja

masing-masing pegawai dan kehadiran setiap
harinya...yah..kalau banyak yang tidak hadir bearti
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tunjangan: kinerjanya pasti dipotong.....kurang
disiplin juga namanya.....”

Informan 6 : “..dibayarkaj berdasarkan daftar kehadiran pegawai
dan beban kerja pegawai dan kelas jabatan
pastinya.. disiplin pegawai.....itu sudah pasti
karena merupakan penilaian yang akan dibuat
dalam bentuk SKP tahunan pegawai”

Berdasarkan hasil wawancara di atas pelaksanaan pemberian
tunjangan kinerja berdasarkan sistem merit di Rumah Tahanan Kelas IIB
Manna sudah berjalan dengan baik dimana pemberian tunjangan kineja
diberikan sesuai dengan peraturan yang mengacu pada Perpres No. 130
Tahun 2017. Pemberian tunjangan kinerja berdasarkan sistem merit
diberikan atas dasar kelas jabatan (grade), yang ditetapkan berdasarkan
bobot dan beban kerja yang| diukur berdasarkan kinerja dari ASN sesuai
dengan tugas pokok dan fungsinya yang ditetapkan. Hal ini dapat dilihat
dari tunjangan kinerja yang diterima Kepala Rutan lebih besar dibanding
dengan Kepala Subsi disebabkan kelas jabatan kepala Rutan lebih tinggi
dari Kepala Subsi. |

Kinega ASN sudah | dilakukan berdasarkan tugas pokok dan
fungsinya yang ditetapkan dalam Sasaran Kinerja Pegawai (SKP}, begitu
pula dengan kehadiran ASN juga mempengaruhi tunjangan kinerja yang
diterima setiap bulannya. Disiplin ASN di Rutan Kelas 1B Manna masih
kurang. Dimana masih adanya ASN yang sudah keluar kantor sebelum
jam istirahat tiba dan tidak kembali lagi bekerja untuk melaksanakan

kewajibannya seperti jadwal yang telah ditetapkan dan baru kembali lagi

ketika mendekati jam pulang untuk melakukan absen (fingerprint).
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Supaya tunjangan kinerja yang diterima tidak berkurang maka ASN yang

bersangkutan menambah jiam kerja sesuai dengan keterlambatannya

dalam melakukan fingerpri
kinerja yang akan diteriman)
Hal ini dapat dilihat

dimana hasil rekap fingerp

n schingga tidak mempengaruhi tunjangan
ya.
dari hasil rekap fingerprin setiap bulan,

rin memuat waktu kehadiran dari masing-

masing ASN schingga dapat diketahui pegawai yang terlambat masuk

menyadarn tugas dan kewajil
belum menunjukkan kinerja

tugas pokoknya sebagai ASH

kerja, pulang sebelum waktunya dan tidak masuk kerja. ASN belum
bannya dengan baik. Itu artinya ASN tersebut
vang baik dalam bekena yang sudah menjadi

N.

Berdasarkan data yang ditemukan dilapangan diketahui bahwa

disiplin ASN di Rutan Kel

as 1IB Manna masih kurang, hal ini dapat

dilihat dari hasil rekap fingerprin setiap bulan, dimana hasil rekap

fingerprin memuat waktu
terlambat masuk kerja, pula
yang telah ditetapkan. Hal in
kinerja ASN karena akan mg
. Adil

Hasil Observasi yan
pelaksanaan tunjangan kinet
kinerja dan tupoksi

berdasarkan peraturan Kem

kehadiran dari masing-masing ASN yang
ng sebelum waktunya sesuai dengan jadwal
11 tentu memberikan dampak negatif terhadap

'mpengaruhi ASN yang lainnya.

p peneliti dapatkan dilapangan mengenai
ja diberikan secara adil berdasarkan tupoksi

tambahan dan

masing-masing ASN sudah

enkumham Nomor 40 Tahun 2011 dimana
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tunjangan kinerja diberikan secara adil berdasarkan tupoksi dan kelas

jabatan dan masing-masii g ASN. Pemberian tunjangan kinerja

disesuaikan dengan tugas pokok dan tugas tambahan yang diemban tanpa

memandang masa kerja,

masa kerja 1 tahun dengan |

gkat dan golongan. Dimana ASN dengan

masa kerja lebih dari 10 tahun mendapatkan

tunjangan kinerja yang sama dengan tupoksi yang sama, begitu juga

dengan pangkat golongan
mendapatkan tunjangan

Tunjangan kinerja dengan pt

ini

Tunjangan Kinerja Be,

Tabel 4.3
rdasarkan Tugas Pokok Dan Fungsi

Di Rumah Tahanan Kelas 1TB Manna

II sama dengan pangkat golongan IlI
ang sama dengan tupoksi yang sama.

rinsip adil dapat dilihat pada tabel di bawah

Masn Kelas Tunjangan
Neo. Nama Jabatan Pangkat/ Golongan Kerja | Jsbatan Kinerja :::::]:i FJahl:.n:nl
(Tahun) | {(grade} ®Rp)
1 | Perawat Muda Penata/ [1lc ] 9 5.079.200 1 Crang Khusus
2 Pengadministrasi Penata TK_I/ Hid 37 5 3.134.250 1 Crang Umnum
Layanan Kunjungan Penata Mude TK. 1| UIb 26 5 3134250 1 Orang
Penata Muda/ 1Tla 17 5 3.134.250 [ Orang
3 | Peogelols Pombinaan | penpia Tk 1 14 25 6 3510400 | 1Orng | U™
epribadian
4 Pengelola Pembimbing Penata TK.1/ 11d 33 6 3.510.400 2 Orang Umum
Kemandirian Pepata Muda TK. /T 24 6 3.510.400 1 Orang
5 | Petugas/ Anggota Jaga Fenata/ Ilc 27 3 3.134.250 i Orang
Penata Muda TEI/LIb 26 5 3.134.250 1 orang
Penata Muda/ [1la 11 5 3.134.250 3 Orang
Pengatur/ Ile 15 3 3.134.250 4 Orang Umum
Pengatur Muda TKJL/ ITh ]! 5 3.134.250 5 Orung
Pengatur Muda/ I3 1 5 3.134.250 | 19 Orang
4] Pengelola SDP Penata TK.1/ 111d 21 6 3.510.400 1 Omong
Pepata/ Hlc 8 6 3.510.400 1 Orang, Umun
Pepata Muda TK /111 27 6 3.510.400 | Orang
Pengatur Muda TKII/ b 8 6 3.510.400 1 Orang,
7 | Pengelola Keuangan Penata Muda TK.Y|HTb 26 6 3.310.400 1 Orang
Penats Muds/ llla 8 6 3510400 | 10mng | O
)/
B | pongolah Data Penata/ Ttle 2% 6 31510400 | 10mng | OWT
9 Pengelols BMN Penata Muda/ {lla 10 6 3.510.4(0 1 Orang Umum
S | Komandan Jaga Penata Muda/ {lfa 15 6 3.510.400 3 Orang Umum
Pengatur TK.1/ Hd 6 6 3.510.400 1 Omng
10 | Satuan Pengamanan Pengatur/ Ilc 15 3 3.134.250 2 Orang, Umum
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Tahanan/ Napt
11 } Pengadministrasian Pengatur TK.I/ 11d . 13 5 3.134.250 1 Orang Umum
Umum Pengaius/ e : 12 5 3.134.250 1 Orang,
12 | Pengelola Data Pengatur/ [fe 9 5 3.134.250 1 Orang Umum
Kepegawajan Pengatur Muda TKLI/ TIb 6 3 3.134.250 1 Orang
13 | Bendahara Pengatur/ lic g 7 ] 3515950 1 Orang Umum
59
Jumiah Orang

Sumber : Laporan Subsi Pengelolaan Data Ry

imah Tahanan Klas IIB Manna (2019)

Berdasarkan tabel di atas tunjangan kinerja dibenkan berdasarkan

tupoksi kerja. Tunjangan ki

fungsional umum, hal im

nerja fungsional khusus lebih besar daripada

dikarenakan tanggungjawab ASN dengan

fugsional khusus lebih besar dari fungsional umum. Jabatan fungsional

khusus hanya ada 1 or
bertanggungjawab atas kesg
tupoksi tambahan sebagai p

Manna. Selain itu ada jadv

ang yaitu sebagal perawat muda yang
thatan seluruh narapidana serta mempunyai
engelolah data kesehatan di Rutan Kelas IIB

val kunjungan dokter dan tenaga kesehatan

lainnya dari Puskesmas Pasar Manna yang merupakan program kegiatan

dari Puskesmas karena Rutan Kelas [IB Manna termasuk dalam wilayah

kerjanya dilakukan setiap bu

lan,

Adil dalam arti jabatan dengan beban tugas dan tanggung jawab

pekerjaan dengan bobot ya
ingnuntut pengetahuan, ket
tinggi dibayar lebih tinggi

sesual dengan prestasi kerja
jawab, dan jabatan. Tabel di
yang diberikan seseuai deng;

dibebankan. Sehingga pegay

ng sama dibayar sama dan pekerjaan yang
crampilan serta tanggung jawab yang lebih
(Santoso, 2012). Besammya tunjangan harus
jenis pekerjaan, resiko pekerjaan, tanggung
atas menunjukan bahwa besarnya tunjangan
an resiko pekerjaan dan tanggungjawab yang

val dituntut agar dapat berkompetensi demi
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meningkatkan kemampuan, kinerja, beban kerja dan tanggung jawab

terhadap pekerjaan yang aka'r‘n meningkatkan tunjangan kinerja ASN.
Hasil wawancara yeing peneliti lakukan mengenai: Apakah

tunjangan kinefa yang diberikan ditetapkan berdasarkan tupoksi ASN

dan tupoksi tambahan?. Jawaban dari informan 1 menyatakan bahwa;

“....dalam pemberia
adikan sebagai das
personil, bukan be
golongan tetapi ses
pegawai..... Nah....i

J

tunjangan kinerja yang paling utama dij
r adalah capability dan kualitas SDM
rdasarkan masa kerja, pangkat dan
ai dengan tupoksi kerja masing-masing
«...tunjangan kinerja belum dirasa adil

karena tidak mempertimbangkan resiko kerja karena adanya
tupoksi tambahan...contohnya...tunjangan Kinerja untuk
petugas dan pejabat diregu pengamanan beda pada kelas
terendah dari fungsianal umum/staf biasa...”.

Pendapat lainnya diperoleh cran' mmforman 2 yaitu :

“....pelaksanaan pemberian tunjangan kinerja di Rumah
Tahanan Kelas IIB Manna sudah berjalan dengan baik sesuai

dengan tupoksi kerja dan tupoksi tambahan.....tetapi
kedepannya perlu dilakukan evaluasi untuk ditinjan ulang
dengan mempertimbangan masa kerja, pangkat dan

golongan...sehingga pegawai dengan masa kerja dan golongan
yang lebih tinggi akan menerima tunjangan kinerja yang lebih
tinggi dibandingkan dengan pegawai yang masa kerja, pangkat
dan golongan yang| lebih rendah dalam penetapan kelas
jabatan...dengan demikian ada perbedaan jenjang tunjangan
yang akan diterima antara pegawai yang masa kerja, pangkat
dan golongan rendah dengan pegawai dengan masa kerja,
pangkat dan golengan tinggi”
Selanjutnya informan 3 menyatakan :
“.pelaksanaan pem
Tahanan Kelas |
baik...namun dalam

berian tunjangan kinerja di Rumah
(B Manna sudah berjalan dengan
pelaksanaan tunjangan kinerja yang
diterima pegawai |saat ini adalah berdasarkan kelas
jabatan...dimana kelas jabatan diukur berdasarkan tugas
pokok dan tugas tambahan ....sehingga tidak memenuhi
prinsip keadilan bagj pegawai yang masa kerja, pangkat dan
golongan yang lebih tinggi ....”
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Hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan pimpinan

didapatkan bahwa 3 informan menyatakan pelaksanaan tunjangan kinerja

di Rumah Tahanan Kelas I

cukup baikk Menurut pej

pertanyaan mengenai pelaks

Kelas TIB Manna dengan
sebagai berikut :

Informan 4
diberikan
walaupun
tupoksi k
pegawai y
tunjanga
baru dia

Informan 5

ooooo

pegawai

memandang pegawai

tergantun
golongan
says..”

Informan 6 : “Sudah baik

sebaiknya

kesenjangan

kinerja....

!

{B Manna dengan prinsip keadilan berjalan
ndapat 3 orang ASN yang menanggapi
anaan tunjangan kinerja di Rumah Tahanan

prinsip keadilan sebagaimana dirangkum

“Kalau menurut saya...tunjangan Kinerja yang

belum memenubi prinsip keadilan
tunjangan yang diberikan sesuai dengan
inerja dan tupoksi tambahan.....karena
rfang mempunyai masa kerja yang lama
kinerjanya sama dengan pegawai yang
kat...”

unjangan vyang didapat masing-masing
rbeda sesuai dengan tupoksinya.... tanpa
yang baru atau lama

dengan pangkat dan
ya...gitu...yahhh....adil la  menurut

menurut saya...tetapi
ditinjae lagi supaya
dalam menerima
itu berdasarkan

kedepan
tidak ada

tunjangan
tupoksi kerja

-------------

baik

maupun tupoksi tambahan.....”

Berdasarkan wawanc4
Kelas IIB Manna mengena

Tahanan Kelas 1IB Manna

ra di atas terhadap ASN Rumah Tahanan
i pelaksanaan tunjangan kinerja di Rumabh

| mempunyai persepsi yang sama dengan

pimpinan atau pejabat atasan langsung dari ASN dimana pelaksanaan

pemberian tunjangan kiner

baik.

a berdasarkan prinsip adil berjalan cukup
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Berdasarkan hasil observasi dan data yang didapat di lapangan

bahwa unsur keadilan dalam pemberian tunjuangan dilthat dan

pelaksanaan tupoksi ASN

perundanga-undangan, tetap

sudah dilakukan sesuai dengan peraturan

i belum adil pada ASN yang mempunyai

tupoksi tambahan seperti p¢gawai yang mendapat tugas tambahan dan

pimpinan tetapi tidak dihitu
kinerja. Jadi tunjangan kiner,
fungsi yang diemban.
Layak

Berdasarkan hasil Ob
mengenal pelaksanaan . tunj
pemberian tunjangan kinerja
hidup dan meningkatkan ke
kendaraan yang dimiliki AS]

IIB Manna memiliki kendan

ng untuk mendapatkan tambahan tunjangan

ja yang didapat berdasarkan tugas pokok dan

servasi yang peneliti dapatkan dilapangan
angan kinerja dilihat dari dimensi layak,
diberikan sudah layak memenuhi kebutuban
sejahteraan ASN. Hal ini dapat dilihat dan
N, dimana pegawai di Rumah Tahanan Kelas

pan pribadi sepertt motor, mobil serta sudah

mempunyai rumah. Hal ini menunjukkan bahwa kesejahteraan ASN

Rumah Tahanan Kelas IIB M

Suatu kompensasi |
meskipun tolak ukur layak
ASN mengacu pada prinsij

hidup layak (bukan minimal

fanna sudah baik.

narus  disesuaikan dengan kelayakannya,
sangat relative. Penerapan sistem tunjangan
v Layak, yaitu dapat memenuhi kebutuhan

(Santoso, 2012).
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Hasil wawancara yang pencliti lakukan dengan mengajukan

pertanyaan mengenai: Apakah menurut Bapak tunjangan kinerja yang
|

diberikan sudah memenuhi kebutuhan hidup vang layak dan sudah dapat

meningkatkan kesejahteraan hidup?. maka jawaban yang didapat dan
informan 1 menyatakan bahwa :

“....pemberian tunjangan kinerja di Rumah Tahanan Kelas

IIB Manna sudah iayak dan dapat memenuhi kebutuhan hidup

dan ekonomi masing-masing pegawai.... Ya...saya rasa

tunjangan yang diberikan juga sudah dapat meningkatkan

kesejahteraan keluarga mereka....karena saya melihat mereka

punya kendaraan yaag baik.....rumabh.....
Begitu juga yang diungkapkan oleh informan 2 yaitu :

“....tunjangan kinerja yang diterima pegawai di Rumah

Tahanan Kelas IIB Manna sadah dapat memenuhi kebutuhan

hidup yang layak...dan pastinya membuat mereka

sejahtera...itu menurut saya...karena saya lihat mereka sudah
hisa mempunyai kendaraan...rumah...haha..haha..”
Selanjutnya informan 3 menyatakan :

“.saya kira tumjangan kinerja yang diterima sudah sangat

Jayak.....karena sudah dapat memenuhi kebutuhan

ekonomi...dan saya kira tunjangan kinerja....juga sudah bisa

meningkatkan kesejahteraan pegawai dan keluarganya”

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan pimpinan
didapatkan bahwa ke-3 informan menyatakan pelaksanaan tunjangan
kinerja dt Rumah Tahanan Kelas IIB Manna dengan prinsip layak sudah
berjalan baik. Menurut pendapat 3 orang pegawai yang menanggapi
pertanyaan yang sama mengenai pelaksanaan tunjangan kinega di

Rumah Tahanan Kelas IIB Manna dengan prinsip layak dirangkum

sebagai berikut :
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menurut saya tunjangan kinerja sudah dapat

kebutuhan ekonomi...tetapi sebaiknya

bisa ditambah lagi ..karena kebutuhan sekarang ini

Informan 4 : “......
memenuh
semakin

Informan 5 : “Sudah big
keluarga
yang lain

Informan 6 : “....kalan
bidup ¥
-..kalan

hari....tetapi

berharap

eningkat....”

a memenuhi kebutuhan hidup saya dan
dengan layak...tetapi untuk kebutuhan
saya harus ada penghasilan lainnya.....”

j\mjangan kinerja memenuhi kebutuhan
n

g layak....ya...memang sudah layak
untuk memennhi kebutuhan sehari-
kalau untuk kesejabteraan....saya
tunjangan Kinerja dapat ditingkatkan lagi

karena biaya hidup sekarang semakin tinggi...”

Berdasarkan hasil w

awancara dan observasi yang didapat di

lapangan bahwa unsur layak dalam pemberian tunjangan kinerja sudah

dilakukan sesuai dengan
memenuhi kebutuban hidup
Kompetitif

ASN Rumah Taha
kompetensj minimal kesam

lebih baik lagi apabila kete

peraturan perundang-undangan, dan sudah

ekonomi ASN,

nan Kelas [IB Manna harus memiliki
aptaan, orientasi pemasyarakatan dan akan

rampilan dan kompetensi seperti pada tabel

4.4 dapat ditkuti sehingga pembinaan terhadap tahanan dapat dilakukan

lebih maksimnal.

Tunjangan kinerja

ang lebth dilthat dari keterampilan dan

kemampuan dalam melaksanakan tugas. Keterampilan dan kemampuan

ini didapat dari pendidikai

dalam melaksanakan tugas.

mengenai pelaksanaan tunja

ASN Rumah Tahanan K

n dan pelatihan-pelatihan yang menunjang
Hasil observasi yang peneliti dapatkan
ingan kinerja dilihat dari prinsip kompetitif,

elas IIB Manna bersaing meningkatkan
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kemampuan dengan ikut pelatihan-pelatihan dan melanj  utkan
pendidikan ketingkat yang le.bih lanjut. Tunjangan kinerja dengan prinsip
adil dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 4.4

Tunjangan Kinerja Berdasarkan Pendidikan dan Pelatihan
Di Rumah Tahanan Kelas [IB Manna

No, Jenis Pendidikan dan Pelatihan Jumlah
1 | Onentasi Pemasyarakatan 11 Orang
2 | Teknis Menembak 4 Orang
3 | Narkotika 2 Orang
4 | Pemandu Kadarkum 1 Orang
5 | Penataran Bendaharawan 1 Orang
6 | Penataran Perlengkapan 1 Orang
7 | Penataran Administrasi Hukum 1 Orang
8 | Kesamaptaan 38 Orang
9 [ Instruktur Pertukangap/ Meubeller 3 Orang
10 | Intelejen Petugas Pemasyarakatan 1 Orang

Bimb. Tenaga Pembina/ Penyuluh
11 | Penyalahgunaan Narkotika 1 Orang
12 | Operator Komputer 2 Orang
13 | HAM 1 Orang
14 | Psikotropika 1 Orang
15 | Bimbingan Teknis Pepyuluhan Hukum 1 Orang
16 | Diklat Pengadaan barang dan Jasa 1 Orang
17 | Diklat Infokom 2 Orang

Sumber : Laporan Subsi Pengelolaan Data Rumah Takanan Klas 1IB Manna (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ASN Rumah
Tahanan Negara Kelas IIB Manna mayoritas mengikuti pelatihan
kesamaptaan. Kesamaptaan adalah pendidikan dan pelatihan dasar
pemasyarakatan yang bertujuan membentuk fisik dan mental ASN yang
bertugas di unit-unit pelaksanaan teknis pemasyarakatan. Selain itu saat
ini ada 10 orang pegawai yang sedang mengikuti pendidikan, dimana 7

orang melanjutkan pendidikan S1 dan 3 orang pendidikan S2, sedangkan
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5 orang ASN saat ini sedang mengikuti pelatihan orientasi

pemasyarakatan dan kesamaptaan.

Hasil wawancara yapg peneliti lakukan dengan mengajukan
pertanyaan mengenai: Apakah pendidikan ASN mempengaruhi
pemberian tunjangan kinerja yang diterima dan apakah pelatihan-pelatiah
yang dikuti ASN juga bisa menambah tunjangan kinega ASN?.
Informan 1 menjawab vaitu ;

“.tentu saja ada persaingan dan kompetisi untuk mengejar

kenaikan grade atau kelas jabatan sehingga.....pegawai

termotivasi untuk | meningkatkan Kkemampuannya.....baik
itu...dalam meningkatkan jenjang pendidikan yang lebih

tinggi..... maupun dalam mengikuti karsus atau diklat-diklat
iainnya.....”

Pemyataan oleh informan 2 yaitu :

“....bmm....kalau menurut saya....kami...sebagai atas mereka
tidak mengbambat | pegawai yang mau mengembangkan
kemampuannya ...silahkan kalau mereka mau melanjutkan
pendidikan...kalau |mau mendapatkan tunjangan yang
lebih...memang harus meningkatkan keterampilan dan skill
mereka....ya......salsh  satanya  dengan  melanjutkan
pendidikan dan mengikuti diklat....”. .

Selanjutnya informan 3 menyatakan :

“,...kalau saya libat...keinginan pegawai untuk
mengembangkan diri sangat baik...karena mereka sudah
mulai ikut pendidikan kembati...berlomba-lomba mengikuti
diklat...karena...mereka masih muda dan mengetahui bahwa
tunjangan kinerja l);jmg didapat setiap bulan itu tergantung
dari prestasi dan kemampuan diri pribadi.....”.”

Hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan pimpinan

menyatakan bahwa pelaksapaan tunjangan kinega di Rumah Tahanan

Kelas [IB Manna dengan prinsip kompetitif sudah berjalan baik. Menurut
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pendapat 3 orang ASN yang menanggapi pertanyaan yang sama

mengenai pelaksanaan tunjangan kinerja di Rumah Tahanan Kelas IIB
Manna dengan dimensi komt:titif sebagai benkut
|

Informan 4 : “Sekarang ini memang harus melanjutkan
pendidikan...serta mengikuti pelatihan-pelatihan....
karena lau tidak demikian maka kita akan
ketinggalan...... karena apabila kita melanjutkan
pendidika dan mengikuti pelatihan akan
menambah kerja dan pastinya meningkatkan
tunjangan kinerja....”.

Informan 5 : “Kita harus mengikuti pendidikan...... pelatihan-
pelatihan sesuai dengan bidang tugas kita....apabila
kita sudah mengikuti pelatihan maka kita akan
diberikan | tambahan beban kerja yang otomatis
akan menambah tunjangan kinerja kita,...”

Informan 6 : “Pelatihan dan pendidikan itu harus kita ikuti.....
karena lau tidak maka kita tidak akan
berkembang dengan tugas itu-itu saja....dan
tunjangan yang Kita terima pastila juga kecil.....”

Hasil wawancara dengan pimpinan dan ASN mengenai
pelaksanaan tunjangan kindrja di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna
dilihat dari prinsip kompetitif sudah berjalan baik, karena semua ASN
sudah berkompetisi untuk me¢ningkatkan produktivitas kerja dan berusaha
meningkatan prestasi kerja dengan mengikuti pelatihan dan pendidikan.

Dengan  meningkatnya pendidikan dan pelatihan dari  ASN

mengakibatkan pelayanan yang diberikan Rumah Tahanan Kelas [IB

Manna, hal ini dapat dilihat dengan meningkatnya ketertiban dan

keberhasilan yang dilakukan dalam pembinaan para tahanan sehingga

para tahanan kelvar dari Rumah Tahanan Kelas IIB Manna sudah
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mendapatkan keterampilan untuk bekal kembali kemasyarakat sehingga
menjadi pribadi yang lebih hiaik‘
g. Transparan '|

Hasil observasi yang peneliti dapatkan mengenai pelaksanaan
tunjangan kinerja dilihat dari prinsip transparan, sudah mengacu pada
peraturan perundang-undangan yaitu Perpres Nomor 130 Tahun 2017
tentang Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di Lingkungan Kementerian
Hukum dan HAM RI. Selain ASN dapat menghitung sendin tunjangan
kinerja yang ditenmanya sesuai dengan perundang-undangan yang ada,
ASN juga menerima tanda terima/slip besaran tumangan kinerjanya
sehingega tunjangan kinerja| yang mereka tenma jelas sesuai dengan
kinerja yang mereka lakukan.

Hasil wawancara yang penehii lakukan terhadap informan
pimpinan atau pejabat ataspn langsung dari ASN schubungan dengan
pelaksanaan tunjangan kingra ditinjau dari prinsip transparan dengan
mengajukan pertanyaan megngenai: Apakah tunmjangan kinerja yang
diberikan sesual dengan perpturan-peraturan yang sudah ditetapkan dan
apakah ASN menerima daftar terima tunjangan (ASN dapat menghitung
sendin tunjangannya?. Jawaban yang didapat dari informan 1 sebagai
benkut :

“Pemberian tunjanan kinerja sudah diatur dan dilaksanakan
sesuai dengan prinsip transparansi dan akuntabel, dimulai dari
penetapan kelas jal:%tan dengan Perpres...kemudian...teknis

dan mekanisme laksanaan dan pembayaran dengan
Permen....kemudian |setiap bulan dibayarkan dengan cara
penghitungan abse+si terlebih  dahulu  scbagai dasar
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pemotongan yang telah diatur besaran dan jenisnya dalam
daftar......”

Pemyataan dari informan 2 ﬂ;faitu :
Tahun 2017 tentang Tunjangan Kinerja Bagi Pegawai di
Lingkungan Kementerian Hukum dan HAM RI...schingga
pegawai dapat menghitung sendiri nominal tunjangan kinerja

yang akan diterimanya...”

Pendapat serupa juga dinya%kan oleh informan 3 yaitu ;

diperaturan dan sudah ditentukan cara pembayarannya yang
berdasarkan kehadirar pegawai....”

“..sistemnya sudaE transparan...karena sudah ada
Hasil wawancara yang dilakukan terhadap informan pimpinan
menyatakan bahwa pelaksapaan tunjangan kinerja di Rumah Tahanan
Kelas 1IB Manna dengan| prinsip transparan sudah berjalan baik.
Sedangkan hasil wawancara dengan informan dari 3 orang ASN yang
menanggapi  pertanyaan yang sama mengenai pelaksanaan tunjangan

kinerja di Rumah Tahanan Kelas 1IB Manna dengan dimensi transparan

sebagai berikut :

Informan 4 : “..sangat transparan karena sesuai dengan peraturan
sebagai panduan tunjangan yang akan Kkita
dapatkan.....dan kita juga dapat melihat dan
menghitung sendiri tunjangan kinerja yang akan
kita terima setiap bulan...... ”

Informan 5 : “Ya....kareng sesuai dengan peraturan yang ada..dan
kita dapat memperkirakan berapa kita akan
mendapatkan tunjangan kinerja setiap bulan...”

Informan 6 : “...ya...transparan....karena apabila absen kita ada
yang kurang ...maka kita sudah  bisa
memperkirakan besaran tunjangan vyang kita
dapat...dihitung berdasarkan peraturan yang
ada.....” |
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Hasil wawancara dan pimpinan dan ASN mengenai pelaksanaan
tunjangan kinerja di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna dilihat dan
prinsip transparan sudah berjalan baik sesuai prinsip transparansi dan
akuntabel, karena sudah sespai dengan peraturan yang sudah ditetapkan
dan ASN dapat menghitung|sendirt nominal tunjangan kinerjanya sesuai

dengan kelas jabatan yang telah ditetapkan

B. Pembahasan
1. Sistem Merit

Sistem merit merupakan penetapan penghasilan ASN berdasarkan
harga jabatan/kelas jabatan (grade). Dalam memberikan penghargaan,
sistem prestasi kerja tidak memandang usia atau senioritas (masa kerja)
ASN, sehingga pegawai yang masth muda (junior) apabila mampu
berprestasi akan dapat melampaui seniomya.

Berdasarkan hasil wawancara dan data yang peneliti dapatkan dari
arsip dokumen di Rumah Tahanan Kelas [IB Manna yang berhubungan
dengan pelaksanaan tunjangan kinerja berdasarkan sistem merit secara
umum sudah berjalan dengan baik, yaitu tunjangan kinerja diberikan sesuai
dengan peraturan Kemenkumham Nomor 40 Tahan 2011 dimana tunjangan
kinefja ditetapkan berdasarkaw pertimbangan bobot dan beban kerja
schingga memacu produktivitas kega pegawai. Dengan adanya tunjangan
kinerja, ASN akan bekerja sespai dengan target dan sasaran kinerja ASN

yang telah ditetapkan. Dalam [konteks dalam Undang- Undang Aparatur
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Sipil Negara, konsep pengembangan hwmnarn capital dapat dilihat dalam

Pasal 51 Undang-Undang ASN

§. Dalam Pasal tersebut menyatakan bahwa

Manajemen ASN diselenggarakan berdasarkan Sistem Merit (KASN, 2018).

Sebagaimana yang diungkapkan oleb Herman Suryad: (2013)

pelaksanaan tunjangan kinerja

jJabatan ditetapkan berdasarkan

dengan system merit dalam penetapan kelas

pertimbangan bobot dan beban kerja yang

diukur berdasarkan kinerja dari ASN. ASN dengan kinega yang baik

dengan beban kerja yang diictaj
akan mendapatkan tunjangan
dicapainya. Penelitian ini sej

dimana tunjangan kinerja yang

pkan sesuai dengan tugas dan tanggungjawab
kinerja berdasarkan hasi! kerja yang telah
alan dengan hasil penelitin yang didapat,

diberikan pada ASN Rumah Tahanan Kelas

lIB Manna ditetapkan berdasarkan pertimbangan bobot dan beban kerja

sehingga memacu produktivitas kerja ASN dengan kata lain ASN dengan

kinerja yang baik dengan beb
penerimaan tunjangan kinena vj

Undang-Undang Nomor |
mengamanatkan penerapan sis
Aparatur Sipil Negara (ASN).
pemberian penghargaan yang
performance). Dalam sistem in
seseorang. Tujuan penerapan si
dibirokrasi pemerintah diduduk

arti kompeten dan melaksanak

an kerja yang lebih akan berdampak pada
ang baik juga.

5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara
tem merit dalam kebijakan dan manajemen
Sistem merit merupakan pendekatan dalam
didasarkan pada prestasi hasil kerja (job
| yang diutamakan adalah kemampuan kerja
stem ment adalah untuk memastikan jabatan
i oleh orang-orang yang profesionai, dalam

an tugas berdasarkan nilai dasar, kode etik
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dan kode penlaku pegawai. Guna mendorong terwujudnya tujuan tersebut,
KASN selaku lembaga yang diben wewenang mengawasi pelaksanaan
sistem merit, melakukan pcme:taan guna mengetahut sejavh mana sistem
ment telah diterapkan dimasing-masing instansi pemenntah. Dimana
informasi tersebut digunakan untuk pembuatan kebijakan dan pembinaan.
Pelaksanaan tunjangan kinerja berdasarkan sistem merit ditetapkan
berdasarkan kelas jabatan, disamping itu tunjangan kinerja diberikan tidak
lepas dan capaian Sasaran Kinerja Pegawai (SKP) yang dibuat setiap tahun,
apabila nilai capaian sasaran kinerja ASN artinya ASN sudah melaksanakan
kinerjanya dengan baik sesuai dengan sasaran yang sudah ditentukan.
Kehadiran ASN juga harus memenuhi syarat untuk menerima tunjangan
kinerja sebagaima sudah diatur|dalam Kemenkumham No. 22 Tahun 2014,
Kehadiran memperiihatkan sis{ disiplin sebagai ASN terhadap kewajiban
dan tanggung jawab yang| harus dilaksanakan demi terciptanya
pemenntahan yang baik karend penilaian kinegja pegawai juga didasarkan
pada kehadiran kerja dan laporan kinerja ASN setiap akhir bulan
(Kemenkumham, 2014).
Sebagaimana pernyataan| yang dikemukakan oleh Santa Monicca
College dalam Santoso (2012}, bahwa sistem merit merupakan pemberian
imbalan kepada karyawan y4ng berorientasi pada rasa keadilan dan
pemberian imbalan tersebut dikaitkan dengan kinerjanya. Semakin baik
kinerja karyawan, maka imbalan yang diperoleh semakin tinggi dan

scbaliknya.
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Unsur penilaian agar ASN dapat menerima tunjangan kinerja yaitu
berdasarkan absensi elcktronilg atau kehadiran, kinerja atau capaian kerja,
dan disiplin ASN. Nilai d'(iln kelas suatu jabatan digunakan untuk
menentukan besaran gaji yang S;elaras dengan beban pekerjaan dan tanggung
jawab jabatan tersebut. ASN 1tu akan menerima tunjangan full apabila
tugasnya dapat diselesaikan secara menyeluruh. Kalau pekerjaannya
dilaksanakan tidak secara mainyeluruh tentunya tunjangan kinerja yang
didapatkannya akan fluktuatif fyaitu bisa turun, bisa naik tetapi tidak akan
melebiht plafon dan bisa turun sesuai kinerja yang dilakukan oleh ASN,
Pembernian insentif dan tmjangm resiko baik secara parsial dan serentak
berpengaruh terhadap kiner_ja karyawan, dimana tunjangan risiko
mempunyai pengarth yang leinih besar dibandingkan dengan pemberian
insentif terhadap kinerja petugds karena beban kerja yang lebih (Syahputra,
2009),
| Selain tunjangan kinerja éuntuk meningkatkan kinerja ASN pimpinan
juga dapat memberikan tunjanéan non materi seperti ucapan terima kasih
dan pujian sebagai wujud perhzitian dan dorongan kerja terhadap hasil kerja
ASN agar timbul rasa senang Pada dirt ASN sehingga mereka terus dapat
meningkatkan kinerja dalam me?mcapai tujuan organisasi.

Berdasarkan hasil peneliﬁian data dilapangan pelaksanaan pemberian
tunjangan kinerja berdasarkan s:u’stcm ment secara umum sudah baik sesuai
dengan peraturan yang telah ditéctapkan, dimana tunjangan kinerja diberikan

berdasarkan kelas jabalan yang Esudah ditetapkan sesuai dengan bobot, beban
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kerja dan tanggungjawab yang diembannya. Selain itu pemberian tunjangan
kinerja ASN diberikan sesuai dengan Sasaran kinea Pepawai (SKP) yang
dibuat setiap tahun yang di_njlafi oleh atasan langsung masing-masing ASN
dimana hasil dar capaian SKP setiap ASN meningkat. Meningkatnya
kinerja ASN dapat dilihat darl pembinaan narapidana, dimana ASN
mengarahkan setiap narapidanp untuk meningkatkan potensi din dengan
mengasah keterampilan mwmé-masing narapidana baik dibidang pertaman,
perternakan dan keterampilan déibidang kerajianan yang berguna untuk bekal
kembali terjun kedalam masyarakat.

Hasil penelitian juga didapatkan tunjangan kinerja yang diberikan
ditetapkan dan kedisplinan yang dilihat dan kehadiran ASN melalui absensi
sidik jari (Fingger Print), didapatkan ASN yang kurang disiplin dimana
ASN masih ada yang telat masﬁk, sudah keluar kantor sebelum jam istirahat
tiba dan tidak kembali lagi bekerja untuk melaksanakan kewajibannya
seperti jadwal yang telah ditetapkan dan baru kembali lagi ketika mendekati
jam pulang sebaiknya diberikan sanksi pengurangan tunjangan kinerja
sehingga disiplin pegawai da;;,»at meningkat dan memaksimalkan kinerja
ASN.

2. Adil

Menurut Santoso (2012) tunjangan kinerja ASN mengacu pada prinsip
adil dalain arti jabatan dengan?beban tugas dan tanggung jawab pekerjaan
dengan bobot yang sama dibayar sama. ASN menerima tunjangan kinerja

sesuai dengan tupoksi kerja dan tupoks: tambahan, sehingga ada
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keseimbangan antara produktivitas dengan upah/gaji atau tunjangan yang
diterimanya, sehingga ASN menerima tunjangan kinerja berdasarkan hasil

pengorbanan yang sudah di]akukan seimbang dengan imbalan yang
diterima.

Berdasarkan hasil observasi yang penelit dapatkan dan arsip
dokumen di Rumah Tahanan Ié{elas IIB Manna yang berhubungan dengan
pelaksanaan tunjangan kinerja i)erdasarkan prinsip adil sudah berjalan baik
sesuai dengan peraturan Keﬁlenkumham No. 40 tahun 2011 dimana
tunjangan kinerja ditetapkan dengan adil berdasarkan tugas pokok dan
fungsi setiap ASN, tetapt hal Z’rersebut belum memenuhi prinsip keadilan
bagi ASN dengan masa kerja, pangkat dan golbngan yang lebih tinggi.

Hasil wawancara didapatléan bahwa tunjangan kinerja diberikan sesuai
dengan tugas pokok dan fungslii tetapi ASN dengan tugas tambahan yang
didapat dan pimpinan tidak %nendapatkan tunjangan kinerja tambahan,
schingga ASN dengan tupoksi étambahan merasa hat ini tidak berdasarkan
prinsip keadilan. Keadilan dalam pelaksanaan pemberian tunjangan kinerja
bukan berarh sama rasa sama rajta tanpa pandang bulu, tetapi harus dikaitkan
dengan adanya hubungan antira pengorbanan dengan apa yang sudah
dikerjakan.

Menurut Aldi (2016), jika;gkaryawan merasa imbalan yang ditenimanya
telah sebanding dengan kontribusi yang telah diberikan, maka karyawan

tersebut akan berusaha memﬁertahanka.n dan meningkatkan kinerjanya

dikemudian hari. Namun, apabila karyawan merasa tunjangan/kompensasi
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finansial yang mereka dapatkan kurang sesuai dengan apa yang ielah
diberikan atau karyawan merdsa sistem pemberian tunjangan/kompensasi
yang ada kurang sesuai, maka h(myawan cenderung enggan untuk berusaha
meningkatkan kinerjanya.

Keadilan harus terkait antara adanya hubungan penghasilan (output)
yang diharapkan dengan hasil kinena yang dilaksanakan. Output im

ditunjukkan dari upah yang diterima para ASN yang bersangkutan, dimana

didalamnya tercantum rasa ke.fldjlan yang sangat diperhatikan oleh setiap
ASN penerima tunjangan terse*:ut. Keadilan tunjangan kinena yang didapat
merupakan suatu keadilan ya+g dirasakan seorang karyawan dimana dia
merasa bahwa input yang T!djmilikinya telah dihargai sesuai dengan
semnestinya, Input yang beru*l:-a pengetahuan, kemampuan, pengalaman,
kerajinan maupun kegigihan lJJI]J dihargai secara wajar melalui tnjangan
kinena, gaji, pujian dari pimpiran, promosi jabatan (Agwu, 2013).

Adil atau tidak adil tunjangan kinerja yang didapatkan juga akan
mendorong ASN untuk membentuk pertimbangan terhadap nilai dari suatu
tunjangan/kompensasi. Pada waktu seorang ASN merasa item tunjangan, isi,
maupun metode penetapannyd adalah tidak adil, maka ASN tidak akan
mengalam  kepuasan dengan kompensasi  tersebut.  Selanjutnya,
ketidakpuasan juga akan mengihasilkan kompensasi yang tidak dimlai oleh
ASN atau ASN tidak akan |menganggap kompensasi tersebut sebagai

sesuatu yang efektif untuk meningkatkan kinerja ASN.
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Jadi berdasarkan hasil data yang didapat, bahwa pelaksanaan
tunjangan kinerja di Rumah Ta,hanan Kelas IIB Manna dengan prinsip adil
sudah berjalan baik sesuai den%an tugas pokok dan fungsi, tetap: belum adil
pada ASN yang mempunyai tuiPoksi tambahan seperti ASN yang mendapat
tugas tambahan dan pimpinanil tetapi tidak dihitung untuk mendapatkan

tambahan tunjangan kinega. Kedepannya perlu dievaluas: lagi penetapan

standar besaran tunjangan kinerja yang akan diterima ASN dengan

mempertimbangan beban kerja Idan tupoksi tambahan disamping masa kerja,
pangkat dan golongan sehingéa dapat memenuhi prinsip keadilan dalam
pelaksanaan tunjangan Kinerja.
. Layak I

Berdasarkan hasil wawaihcara dan data yang peneliti dapatkan dari
arsip dokumen di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna yang berhubungan
dengan peiaksanaan tunjangai; kinerja berdasarkan prinsip layak sudah
begalan batk dan dapat memenuhi kebutuhan hidup ekonomi serta
meningkatkan kesgjahteraan Keluarga. Batasan kelayakan dalam sistem
kompensasi, yaitu kesesuaian dengan aturan pemerintah, dimana
kompensasi yang diterima pegawai sesuai dengan standar upah minimum
yang telah ditetapkan oleh pdmerintah. Sebagaimana penjelasan Pasal 7
Undang-undang No. 43 tahuni 1999 menyatakan bahwa : “pada dasarnya
setiap pegawai negen sipil besgrta keluarganya harus dapat hidup layak dari
gajinya”, sehingga dengan derikian ia akan dapat memusatkan perhatian

dan kegiatannya untuk melaksapakan tugas yang dipercayakan kepadanya.
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Menurut Mangkunegara (2004) pemberian tunjangan kinerja juga
periu memperhatikan masalah: kelayakan. Pengertian layak in1 berkaitan
dengan standar hidup seperti lcitebutuhan pokok atau upah minimum sesuai
dengan ketentuan pernerintai'l. Kelayakan juga dilihat dengan cara
membandingkan pengupahan dl perusahaan lain. Bila kelayakan ini sudah
tercapai, maka perusahaan su&]ah mencapai apa yang disebut konsistensi
eksternal. Apabila upaya didi?lam perusahaan yang bersangkutan lebih
rendah dan perusahaan-perusalihaan lain, maka hal ini dapat mengakibatkan
kesulitan bagi perusahaan untuk memperoleh tenaga kerja.

Penelitian yang dilakdirkan oleh Abdullahi Babagana (2015),
menyatakan karyawan akan meihnberikan kinerja yang baik untuk kebutuhan
perusahaan jika perusahaan mipmben’ mereka motivasi dalam kesempatan
yang sama untuk tumbuh dhn tunjangan yang layak bagi karyawan
mereka. Kompensasi dlkamkajp layak adalah kompensasi yang diterima
pegawai dapat memenuhi kebi.ltuhan hidup, dalam hal ini mengacu pada
batas upah minimal yang sudahj: ditetapkan pemerintah dan dikaitkan dengan
standar hidup dan peranu'an-pei:raturan ketenagakerjaan. Seperti kebutuhan
fistk minimum dan upah mim'mium regional.

Kompensasi yang tinggi +1an layak juga dapat mempertahankan ASN
yang ada. Jika ASN mcraszi} kompensasi yang diberikan pemenntah
kepadanya cukup memadai unnhk menghidupi diri dan keluarganya, maka ia
akan tetap bekerja di pemerini.ahan tersebut, tetapi manakala kompensasi

yang mereka terima dari pemerintah tidak memadai guna menghidupi din
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dan keluarganya, maka mereka akan berpikir untuk keluar ke tempat lain
yang sistem kompensasinya lebih baik dari tempat asal ia bekerja karena
tunjangan kinerja]remunerasi% merupakan sumber pegawai untuk
meningkatkan kinerjanya (Ojelei, 2017).

Kaitan dengan hidup élayak Saydam (dalam Hemman, 2013),
mengemukan bahwa; “hidup lilyak adalah apabila dengan menenima gaj
tersebut para karyawan dapat memenuhi segala kebutuhan hidup diri dan

keluarganya”. Pemberian tlmja!hgan kinerja ASN dilaksanakan secara adil

dan layak yang sesuai dengaxly bobot pekerjaan dan tanggung jawabnya
untuk memacu produktivitas ' serta menjamin kesejahteraan ASN dan
lembaga yang telah mencrimai tunjangan kinerja harus memiliki kinerja
yang terukur, dan sesuai dcngal:é sasaran kerja ASN.

Berdasarkan data yang diidapat pembernan tunjangan kinerja ASN di
Rumah Tahanan Kelas [IB iManna dari prinsip layak sesuai dengan
peraturan yang sudah ditetapkaﬂ; serta tidak ada hambatan dan kendala. ASN
sudah dapat memenuht kcbtihuhan hidup dan dapat mensejahterakan
keluarganya, dimana mereka sﬂ;da.h memitiki rumah sendini dan kendaraan
serta fasilitas yang mcnunjad%g kehidupan dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. :

4, Kompetitil'

Standar kompetitif yang H;arus dimiliki ASN Rumah Tahanan Klas 1B

Manna yaitu sudah mengikuti{ pendidikan dan pelatihan dasar minimal

orientasi pemasyarakatan daﬁ kesamaptaan. Setelah itu ASN boleh
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mengikuti pendidikan dan pelatthan yang ditetapkan sesuai dengan
kebutuhan pelayanan di Rumah Tahanan Klas 1B Manna untuk
mengembangkan diri demi mer*jingkatkan kuahtas dan keterampilan pribadi.
Berdasarkan hasil wawa+cm dan data yang peneliti dapatkan dar
arsip dokumen di Rumah TalJ;anan Kelas IIB Manna yang berhubungan
dengan pelaksanaan tunjangan E}(jnerja berdasarkan prinsip kompetitif sudah
berjalan baik, karena semua ASN sudah berkompetisi untuk meningkatkan
produktivitas kerja dan berysaha meningkatan prestasi kerja dengan
mengikuti pelatihan dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa ASN di
Rumah Tahanan Klas 1IB Manna sudah berkompetisi dalam meningkatkan
kualitas din dengan mengikuti pendidikan dan pelatihan-pelatihan, |
Sistem pemberian tunjangan kinerja dapat menciptakan persaingan
dan kompetisi kerja yang positif diantara ASN. Perbedaan akan muncul
antara karyawan yang malas rajin, karyawan yang ingin belajar atau tidak
ingin belajar. Tunjangan kinerja dimaksudkan untuk merangsang karyawan

agar berkompetisi dalam melakukan pekeriaan, yang diharapkan akan

dihasilkan kinerja karyawan yang jauh lebih baik dan maksimal.

Penclitian yang dilakukan oleh Herman (2013) menyatakan bahwa
pegawal yang menerima tunjanéan kinerja (remunerasi) dapat meningkatkan
kompetens: atau kcmampuad? serta meningkatkan produktivitas kena
sehingga mendapatkan kualitaj%s kerja yang lebih baik karena tunjangan
kinerja dibenkan kepada p%egawai berdasarkan put, output serta
kompetens: yang dimiliki, Inpd%t dalam hal ini adalah sebagai seorang ASN
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melakukan sesuatu pekerjaan untuk mencapai tujuan kinera. Hal ini
berhubungan dengan kompetensi apa yang dikuasai oleh ASN tersebut.
Untuk itulah, perlu diberikan J:tunjangarl untuk kompetensi apa yang telah
dikuasai oleh ASN tersebut ses%uai dengan yang dipersyaratkan. Begitu juga
dengan output, adalah apa hasili kerja yang dicapai oleh ASN tersebut dalam
pekerjaannya. Output ini adillah target kinerja yang dihasilkan ASN
tersebut, sehingga perlu diberikan imbalan berupa tunjangan kinerja apabila
pegawal tersebut mampu untuk mencapainya,

ASN di Rumah Tahanar} Kelas 1B Manna tidak ada kendala untuk
berkompetisi meningkatkan keterampilan dengan melanjutkan pendidikan

dan mengikuti pelatihan demii mendapatkan tunjangan kinerja yang lebih

besar. Mereka selalu mendapa}t 1zin darn atasan apabila mau melanjutkan
pendidikan dan mengikuti pcla?Fihan demi meningkatkan produktivitas ASN
yang lebih maksimal, karena szpemakin besar usaha untuk berprestasi dalam
meningkatkan kualitas kineljag maka semakin besar juga hasil yang akan
didapat dalam tunjangan kinetj#imya.

Semakin menjngkatnyai pendiditkan dan pelatthan ASN Rumah
Tahanan Kelas ITB Manna meriilbuat tata kelola semakin meningkat, baik itu
dilthat secara administrasi rjhaupun pelayanan yang diberikan dalam
membina para tahanan untuk nipenjadi pribadi yang lebih baik. Hal ini dapat
dilihat dari potensi diri setiap étahanan yang diarahkan agar dapat menjadi
bekal apabila sudah habis maisa tahanan untuk berganl kembali kedalam

masyarakat.
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5. Transparansi

Istilah transparansi memiliki hubungan erat dengan informasi. Selain
itu, transparansi juga berkaitani dengan keterbukaan (openeness), dan akses
(access). Transparansi yaitu ke*erbukaan atas semua tindakan dan kebijakan

|
yang berlandaskan ketentuan dhn pemerintah, dimana hal ini dapat terlihat
dari keterbukaan Rumah Taha*nan Kelas 1IB Manna dalam memberikan

tunjangan kinepa ASN. !
Berdasarkan hasil wawahcara dan data yang peneliti dapatkan dari
arsip dokumen di Rumah Tahanan Kelas IIB Manna yang berhubungan

dengan pelaksanaan tunjangan kinerja berdasarkan prinsip transparan sudah

berjalan baik, karena sudah sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan

yaitu Kemenkumham Tahun 2014 disamping absensi ASN setiap han,

sehingga ASN dapat menghiqung sendiri nominal tunjangan kinerjanya

sesual dengan kelas jabatan y%‘!mg telah ditetapkan dari prinsip transparan

dan akuntabel. ASN juga dap%t bertanya langsung secara rinci mengenai

tunjangan kinerja yang djda:'patnya serta mendapatkan langsung slip
|

penerimaan tunjangan kiner_ianya sehingga tunjangan kinena yang

diterimanya benar-benar jelas dim transparan.

Transparansi dalam pemlfiuayaran tunjangan kinerja/remunerasi secara
rinci mengenai komponen yaqilg dibayarkan merupakan hal yang penting
dilakukan oleh Rumah Tahanarip Kelas IIB Manna sesuai prinsip transparan
dan akuntabel. Transparansii merupakan prinsip untuk membangun
kepercayaan ASN terhadap dirganisasi/instansi agar ASN mendapatkan
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tujangan kinerja sesuai dengan kualitas dirinya, sehingga ASN dapat
mengetahui tunjangan yang akgn ditennmanya apabila dapat menyelesaikan
pekerjaannya dengan maksima.il sesuai dengan peraturan yang berlaku.
Pendapat tersebut diperkpat dengan hasil penelitian Herman (2013),
dimana sistem remunerasi yang dihitung berdasarkan compensable factors
lebth memenuhi prinsip transparansi informasi mengenai kriteria dan
penghitungan yang digunakan; dalam menentukan nilai tunjangan kinerja
karyawan.
Berdasarkan prinsip transparansi pemberian tunjangan kinerja ASN di
Rumah Tahanan Kelas IIB Manna tidak ada hambatan dalam
pelaksanaannya. Pemberian tﬁnjangan kinerja dilaksanakan berdasarkan
peraturan yang telah ditetapkan sehingga tunjangan kinerja yang diterima
jelas dan rinci diberikan sesuai dengan kinerja yang dilakukan. Dengan
adanya transparansi dalam pemberian tunjangan kinerja memberikan
dampak pada ASN untuk bekega secara optimal sehingga mendapat

tunjangan kinerja yang maksimal.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Pelaksanaan tunjangan kineja; ASN di Rumah Tahanan Kelas [IB Manna

dengan sistem merit secara umpm sudah baik sesuai dengan peraturan yang

telah ditetapkan dimana:

a. Tunjangan kinerja diberikan berdasarkan kelas jabatan yang sudah
ditetapkan sesuai dengan bobot, beban kerja dan tanggung jawab.

b. Tunjangan kinerja ASN diberikan sesuai dengan Sasaran kinerja Pegawai

(SKP) yang dibuat setiap|tahun yang dinilai oleh atasan langsung
masing-masing pegawai.
¢. Tunjangan kinerja ditetapka;Ll berdasarkan disiplin ASN vyang dilihat dari
kehadiran melalui absensi 5$idik jan (Fingger Print), didapatkan ASN
yang kurang disipiin dimanLi ASN masih ada yang telat masuk, sudah
keluar kantor sebelum jam jstirahat tiba dan tidak kembali lagi bekerja
untuk melaksanakan kewajibannya seperti jadwal vang telah ditetapkan
dan baru kembali lagi ketikamendekati jam pulang,
2. Pelaksanaan tunjangan kineja ASN di Rumah Tahanan Kelas ITB Manna
dengan mengunakan prinsip gdil secara umum sudah baik dilaksanakan
secara adil sesuai dengan tugas pokok dan fungsi, tetapi belum adil pada

ASN yang mempunyai tupoksi tambahan seperti ASN yang mendapat tugas
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tambahan dari pimpinan tetapi tidak dihitung untuk mendapatkan tambahan
tunjangan kinerja.

3. Pelaksanaan tunjangan kincrjaiASN di Rumah Tahanan Kelas [IB Manna
dengan mengunakan prinsip layak secara umum sudah baik karena sudah
dapat memenuhi kebutuhan hidup dan dapat mensejahterakan keluarga
ASN, dimana mercka sudah memiliki rumah sendin dan kendaraan serta
fasilitas yang menunjang kehidupan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.

4. Pelaksanaan tunjangan kinerja ASN Rumah Tahanan Kelas IIB Manna
dengan mengunakan prinsip kompetitif masuk dalam kualifikasi baik
dimana ASN berkompetisi meriingkatkan keterampilan dengan melanjutkan
pendidikan dan mengikuti pelatihan schingga dapat meningkatkan kinerja
pegawai dalam membenkan pelayanan dan meningkatkan potensi diri setiap
tahanan yang diarahkan agar dapat menjadi bekal apabila sudah habis masa
tahanan untuk bergaul kembali kedalam masyarakat.

5. Pelaksanaan tunjangan kinerja ¢i Rumah Tahanan Kelas IIB Manna dengan
prinsip transparan sudah berjalan baik karena dilaksanakan berdasarkan
peraturan yang telah ditetapkan sehingga tumjangan kinenja yang diterima
Jelas dan nnci dibenkan sesuai dengan kinerja yang dilakukan sehingga

ASN bekena secara optimal dan mendapat tunjangan kinerja yang

maksimal.
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1. Bagi Rumah Tahanan Negara Kelas I[IB Manna

Pemberian tunjangan kinerja yang diberikan hendaknya dapat dievaluasi

lag: penetapan standar besaran

tunjangan kinerja yang akan diterima ASN

dengan mempertimbangan masa kerja, pangkat dan golongan schingga

pegawal terus dapat meningkatkan kinerja dalam mencapai tujuan

organisasi. Selain 1tu hendaknya kedisiplinan ASN pada kehadiran dan

ketepatan waktu lebih diperhatikan seperti ASN yang masuk kerja dan

pulang kerja tidak sesuai waktu

yang ditetapkan dan ASN yang keluar tanpa

izin dari pimpinan, schingga funjangan kinerja diberikan memang dapat

meningkatkan produktivitas kefja ASN.

. Bagi Aparatur Sipil Negara (ASN)

Diharapkan dengan pemberign tunjangan kinerja vang sesuai dapat

meningkatkan disiplin kerja lebih maksimal sehingga dapat meningkatkan

kinerja ASN dengan lebih baik
Rumah Tahanan Negara Kelas ]
. Bagi para peneliti selanjutnya

Diharapkan dapat meneliti f3

sesuai harapan dan tujuan yang ingin dicapai

IB Manna.

ktor-faktor lain yang memiliki hubungan

dengan analisis pemberian tunjangan kinerja dan dapat mengembangkan

penelitian sejenis dengan samp

hasilnya nanti akan dapat berm:

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

el yang berbeda dan lebih banyak sehingga

infaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.

90



44339

DAFTAR PUSTAKA

Bungin, Burhan (2007). Penelitian K

ualitatif. Jakarta: Prenada Meda Group.

Dessler, Gary. (2007). Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 10, Jilid 2, PT.

INDEKS, Jakarta.

Grinnell Jr, R. M., & Unraun, Y. A. (2010). Social Work Research and FEvaluation:

Foundations of Evidence-baseq

{ Practice. Oxford University Press.

Hasibuan, Malayu 8. P. (2013), Manajemen Sumber Daya Manusia, Cetakan ke-

17, PT. Bum: Aksara, Jakarta.

Idrus, Muhammad. (2009). Merode F
dan Kuantitatif. Jakarta : Erlar

Juliantoro. (2010). Analisis Pengary
Kerja Terhadap Kinerja P

Jenderal Pajak Jakarta Utara,

Kadarisman, M. (2012). Manajemen |

Kaswan. (2012), Manajemen Sumber
Organisasi. Graha Iimu, Yogy

Komist Aparatur Sipil Negara (KA
Merit Dalam Manajemen Apad

Mahmudi, (2015). Manajemen Kin
Manajemen YKPN, Yogyakars

Mangkunegaran, A.A. (2013). Mene
Raja Grafindo Persada.

Moeheriono. (2014). Pengukuran Kin

Moleong, L. J., (2006). Metodolog
Rosdzkarya.

Miles, M. B. & Huberman, A. (20
tentang  Metode-Metode Ba
Jakarta: Universitas Indonesial

Pasolong. (2010). Teori administrasi |

renelitian limu Sosial, Pendekatan Kualitatif
gga

h Remunerasi, Motivasi Kerja dan Budaya
egawai Pada Kantor Wilayah Direktorat
xompensasi. Jakarta: Rajawali pers,

Daya Manusia intuk Keunggulan Bersaing
rakarta

(SN), (2018). Pemetaan Penerapan Sistem
ratur Sipil Negara (ASN). Jakarta,

erja Sektor Publik. Sekolah Tinggi Ilmu
ta.

jemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: PT.

erja. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

i Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja

14). Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
ru. Terjemahan Tjetjep Rohendi Robhisi.

publik. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

91



Retnaningsih, Sudarwanti. (2007).
Peran Kepemimpinan,

duan Kepuasan Kerja

44339

Analisis Pengaruh Keadilan Kompensasi,
terhudap Komitmen

Organisasi dalam Meningkaikan Kinerja Karyawan (Studi Kasus: Puda

Sentral Pengoluhan Pos
Universitas Diponegoro Sema

Rivai, Veithzal (2013). Manajemen
Dari Teori Ke Praftik, cetaka

Rutan Manna. (2019). Bagian Tata
Tahanan Manna Tahun 2018.

Santoso, Urnp. (2012). Remunera
http://uripsantoso.wordpress.g

Semarang). Tesis. Program Pascasarjana
rang.

Sumber Daya Munusia Untuk Perusahaan
n ke-5, PT. Raja Grafindo Persada, Depok.

Usaha Rumah Tahanan dan Profil Rumah
Bengkulu Selatan

s/ Pegawai Negeri Sipil. Diunduh dari.
om/2012/11/03/remunerasi-pegawainegeri

sipil/Tanggal 20 Maret 2019.
Sedarmayanti, (2008). Marajemen Sy
Simamora, B. (2004). Riset Pemasard

Sugiyono (2015). Metode Peneli
Kualitutif dan R& D). Bandun,

Syahputra. (2009). Analisis Pengaru

Terhadap Kinerja Petugas
Lembaga Pemasyarakatan K|

Tohardi, Ahmad. (2008). Pemahq

yimber Daya Munusia. Jakarta, Grasindo.
un. Jakarta, Gramedia Utama.

tian Pendidikun (Pendekatan Kuantitatif,
o Alfabeta,

ft Pemberian Insentif Dan Tunjangan Risiko
Pemasyarakatan Bagian Pengamanan Di
s [ A Anak Medan.

iman Praktis Manajemen Sumber Daya

Manusia. Bandung: Universitas Tanjung Pura, Mandar Maju.

Wiison, B. (2015). Manajemen Sumb

Peraturan Perundang-Undangan

Republik Indonesia. (2014). Perarur:
Republik Indonesia Nomor
Pemberian Tunjangan Kinerji
Hukum Dan Hak Asasi Manus

Republik Indonesia. (2012). Peraty
Tahun 2012 Tentang Teknis

Pegawai di Lingkungan Badua

Republik Indonesia.

(2012). Perk
Pelaksanaun Evaluasi Jabatas

er Daya Manusia. Bandung: Erlangga

an Menteri Hukum Dan Hak Asasi Manusia
22 Tahun 2014 Tentang Pelaksanaan
t Bagi Pegawai Di Lingkungan Kementerian
ia. Jakarta: Kemenkumham RI.

ran Kepala Badan Pusar Statistik No. 77
Pelaksanaan Pemberian Tunjangan Kinerja
n Pusat Statistik. Jakarta.

@ BKN 2{ Tahun 201! 1Tig Pedoman
7 PNS. Jakarta.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

92



44339

Republik Indonesia. {2011). PermenPAN&RB No 34 Tahun 2011 tentang
Pedoman Penataan Sistem Tunjangan Kinerja Pegawai Negeri. Jakana.

Jurnal

Abdullahi, Babagana & Dungus, Babagana. (2015). Effect Of Remuneration and

Achievement Motivation To

Be SAR Center Employee Performance

Industries Results Plantation Makasar. Jowrnal of FEconomic and

Sustainable Development 6(5)

Aldi, C. N. (2016). The Effect Of R
Employee’s Performance In
Business and Entrepreneur sh

Agwu, M. O. (2013). Impact of
Performance in Nigeritan A
British Journal of Education,
2013,

Herman, Suryadi (2013).Implement
Kelas ITA Bengkulu.Jurnal Ii
2013.

Maryesa, L.(2016). Analisis PeranR¢
Kompetensi Pegawai Guna N
Penerbangan dan Antariksa N
2. September 2016 (159-172).

Ojeleye, Y. C. (2017). The Impact of
A Study of Abdul Gusau Poly
Education Maru, Zamfara
Management Review (Nigerial

Palagia. Misail. (2012). Remunerasi
Kinerja Pegawai Pada Kantg
No.I: 73 -78.

Roza, Gustika. (2013). Pengaruh
Aanggota Polri Polres Pas
Berpangkat BRIPDA S/D BR
1, Nomor 1, Januari 2013 : 2

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

1217224,

emuneration On Motivation That Implicates
XYZ Company. Indonesian Journal of
ip, Vol. 2 No. 2, May 2016.

Fair Reward System on Employees Job
gip Oil Company Limited Port-Harcourt.
Society & Behavioural Science 3(1): 47-64,

as1 Remunerasi Lembaga Pemasyarakatan
miah Manajemen Volume 15 No.l Oktober

zmunerasi dan Budaya Organisasi Terhadap
Aeningkatkan Kineja Pegawai di Lembaga
asional. Jurnal Manajemen IKM, Vol. 11 No.

" Remuneration on EmployeesPerformance :
ytechnic, Talata-Mafara and State College of
State. Arabian Journal of Business and
n Chapter) 7, 2014, No. 2Vol.

, Motivasi, Dan Kepuasan Kerja Terhadap
it Pajak. Jurnal Analisis, Juni 2012, Vol.l

Pemberian Remunerasi Terhadap Kinerja
aman (Studi Kasus Anggota Poln yang
IPKA). e-Jurnal Apresiasi Fkonomi Volume
-31.

93



44339

Lampiran 1. Pedoman Prosedur Wawancara Mendalam

A, Pengantar Wawancara

1.
2.
3

4.

B. Tujuan Wawancara
Sebagal data penelitian proposal
Sipil Negara di Rumah Tahanan Nj

C. Prosedur Wawancara
1.
2.
3.

4,

PEDOMAN PROSEDUR WAWANCARA MENDALAM

Memben salam dan ucapan té
meluyangkan waktu dan memby
Memperkenalkan din.
Menginformasikan bahwa w4
15 menit.
Menjelaskan tujuan wawancai

Meminta ijin kepada informan
Meminta informan untuk me;
negatif.

rrimakasih kepada informan karena bersedia
erikan informasi.

wancara berlangsung singkat, kurang lebih
a.

penelitian dengan judul “Analisis Aparatur
egara Kelas IIB Manna™.

untuk melakukan wawancara.
mberikan pendapatnya baik positif maupun

Menjelaskan bahwa wawancara direkam dengan menggunakan Hp/video

kamera,

Menjelaskan bahwa hasil wawancara hanya untuk tujuan penelitian dan

dijamin kerahasiaannya.

D. Kesimpulan dan Penutup Wawancara
Pewawancara membuat rangkiiman hasil wawancara.

1.
2.
3.

Menanyakan kepada informan

apakah masih ada yang ingin ditambahkan.

Mengucapkan terima kasth kepada informan atas informasi yang diberikan
dan meminta maaf jika ada kesalahan.
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Lampiran 2. Panduan Wawancara Mendalam

PANDUAP? WAWANCARA

ANALISIS TUNJANGAN KINERJA APARATUR SIPIL NEGARA DI
RUMAH TAHANAN NEGARA KELAS [IB MANNA

Inisial Responden
Jabatan
Pendidikan
Hari/Tanggal
Pukul
Tempat

Nomor Informan

No | Prinsip | Xode | Fokus Penelitian Pertanyaan
Tunjangan
Kinerja
{. | Sistem S.1 | Kelas jabatan | Pemberian tunjangan kinerja dengan system
Merit (grade} |/Pangkat/ | merit berdasarkan kelas jabatan, apakah hat
Golongap ini sudah berlaku di instans: Bapak?
S.2 { SKP Apakah Sasaran Kinerja Pegawai (SKP)

yang dibuat oleh pegawai bapak mempunyai
pengaruh terhadap tunjangan kinerja yang

diterima?

8.3 | Kehadirgn Apakah kehadiran pegawai Juga
berpengaruh terhadap besaran tunjangan
kinerja pegawai?

S.4 | Disiplin Kerja Bagaimana dengan disiplin kera bila
dikaitkan dengan tunjangan kinerja yang
diberikan?

2. | Adi A.1 | Tupoksi pegawai | Apakah tunjangan kinenja yang diberikan
ditetapkan berdasarkan tupoksi pegawai?

A.2 | Tupoksi tambahan | Apakah dengan adanya tupoksi tambahan
Juga akan menambah tunjangan kinerja yang
diterima?
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3. | Layak L.1 | Memenuhi Apakah menurut Bapak tunjangan kinerja
kebutuhan hidup | yang diberikan sudah memenuhi kebutuhan
hidup yang layak?

L2 Meningﬁatkan Apakah menurut Bapak tunjangan kinerja
kesejahteraan yang diterima pegawai sudah dapat
hidup meningkatkan kesejahteraan hidup?

4. | Kompetitif | K.1 | Pendidikan Dengan diberikannya tunjangan kinerja
membuat pegawai Bapak berkompetisi
untuk meningkatkan kemampuan kinerjanya
seperti melanjutkan pendidikan?

K.2 | Pelatihan Apakah pelatihan-pelatah  vyang dikuti
pegawal juga bisa menambah tunjangan
yang diterima pegawai?

5. | Transparan | T.1 | Peraturan- Apakah tunjangan kinega yang diberikan

peraturan sesual dengan peraturan-peraturan yang
sudah ditetapkan?

T.2 [ Daftar terima | Apakah pegawal menecrima daftar terima
tunjangan kinerja | tunjangan (pegawai dapat menghitung

sendiri funjangannya)?.
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Wawancara dengan
Kepala Subsi Pelayanan Tahanan

Wawancara dengan

Kepala Subsi Pengelolaan.

Wawancara dengan

Pegawai Rumsah Tahanan Kelas [IB
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